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Konflik antar golongan akhir-akhir ini, terutama konflik yang berlatar belakang agama, membuktikan bahwa
pembangunan sosia di Indonesia masih sangat kurang. Untuk bisa hidup rukun di Indonesia, yang terdiri
dari banyak agama, perlu dikembangkan sikap dan perilaku inklusif. Seorang yang bersikap inklusif, tidak
perlu berkompromi terhadap nilai-nilai kepercayaan yang dipegangnya. Diatetap berpegang teguh terhadap
kepercayaan agamanya, namun dalam hidup bermasyarakat dia terbuka terhadap kelompok-kelompok yang
lain.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi inklusivitas seseorang Kristen,
dan bagaimana cara meningkatkannya, Penulis memilih kota Bandung karena kota ini adalah kota yang
multi kultur.

<br><br>

Variabel yang diteliti yaitu Inklusivitas, Sikap maupun Inklusivitas, Perilaku dari orang-orang Kristen
sebagal variabcl dependen. Sedangkan variabel independen yaitu: Aliran gergja, Struktur Gereja, Sistem
Pemerintah Geregja, Interaksi Antar Umat, Keterlibatan Orang Awam, Inklusivitas dari Gembala Sidang, dan
jugalatar belakang pribadi dari umat. Unit analisis dari penelitian ini yaitu orang Kristen Populasi target
yaitu orang-orang Kristen yang ada di Kota Bandung, sedangkan populasi sampelnya yaitu orang-orang
Kristen yang menjadi anggota gereja yang ada di Bandung. Kerangka sampel yang dipakai yaitu daftar
gergjayang ada pada Departemen Agama K ota Bandung dan daftar anggota yang ada di gereja.

<br><br>

Untuk mendapatkan alat ukur yang reliable dan valid dilakukan uji coba yang dilaksanakan dua kali di
Bogor. Setiap kali uji coba, dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas. Hasil uji cobayang kedua
menunjukkan bahwa alat ukur sudah valid dan reliable. Pengambilan data dilakukan terhadap 19 gerejayang
terpilih secara acak, dan dari setiap gergjadipilih 4 - 5 orang sehingga terkumpul 92 responden.

<br><br>

Untuk menyederhanakan pengolahan data dan memudahkan penarikan kesimpulan, variabel-variabel
inklusivitas jemaat maupun inklusivitas gembala direduksi menjadi masing-masing 3 variabel dengan
menggunakan analisis-faktor. Analisis step-wise regression dipaka untuk mengetahui variabel-variabel
mana sgja yang berpcngaruh terhadap variabel dependen.

<br><br>

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi Inklusivitas-sikap-umat
yaitu Aliran gergja, Lama Pendidikan, Punya Famili Agama Katolik, dan Aktif di Organisasi Rohani Aliran
gergja Karismatik/Pentakosta lebih eksklusif dibanding aliran yang lain. Semakin lama pendidikan
seseorang, maka dia akan semakin inklusif. Orang yang mempunyai famili orang Katolik, akan lebih
inklusif dibandingkan dengan yang tidak. Dan orang yang aktif dalam organisasi rohani (kecuali gereja)
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akan lebih inklusif dibandingkan dengan yang tidak.

<br><br>

Sedangkan variabel yang mempengaruhi Inklusivitas-perilaku-jemaat yaitu Inklusivitas-Perilaku-Gembala
dan Tokoh-Idola-Rohani. Semakin tinggi inklusivitas-perilaku-gembal a, maka akan semakin tinggi pula
umatnya. Dan orang yang hanya mempunyai tokoh idola rohani saja akan lebih eksklusif dibandingkan
dengan yang mempunyai tokoh idola yang lain (bukan hanya rohani).

<br><br>

Variabel-variabel yang mempengaruhi Inklusivitas-Perilaku-Jemaat-terhadap-Gereja-Lain yaitu
Ink!usivitas-Perilaku-Gembal a-terhadap-gergja-lain, etnis umat, dan Pernah-Sekolah-Katolik. Semakin
tinggi Inklusivitas-Perilaku-gembal a-terhadap-geregja-lain, maka semakin tinggi pula umatnya. Orang
Kristen etnis Tionghoa kurang inklusif dalam perilakunya terhadap gergjalain dibanding etnis yang lain.
Sedangkan orang Kristen etnis Sundalebih inklusif dibandingkan dengan lain. Dan orang Kristen yang
pemah bersekolah di sekolah Katolik, akan lebih inklusif dalam perilakunya terhadap gergjalain
dibandingkan dengan yang tidak.

<br><br>

Dari hasil wawancara bisa disimpulkan: Orang yang eksklusif umumnya adalah orang yang kurang mau
berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Orang-orang Kristen di Bandung umumnya memiliki tipifikasi yang
negatif terhadap Orang |slam-Sunda. Hubungan orang Kristen terhadap Islam |ebih tegang dibandingkan
terhadap agama lain. Kelompok eksklusif minoritas akan semakin eksklusif jika dilarang dan dikucilkan
oleh masyarakat.

<br><br>

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan ini, ada beberapa rekomendasi yang penulis gjukan berikut ini.
Pemerintah harus memfasilitas polainteraks antar umat sehingga umat dari agama yang berbeda bisa
saling berinteraksi dan jangan ada segregasi dalam bentuk apapun. Pemerintah perlu meninjau lagi larangan
terhadap kelompok eksklusif minoritas supaya kelompok tersebut berkurang (hilang) eksklusivitasnya.
Gergla harus memperdulikan masalah-masalah yang ada pada lingkungan dengan memberikan bantuan,
namun bentuk bantuannya jangan hanya "melempar” sgjatapi dalam bentuk yang bisa berinteraks dengan
masyarakat. Umat Kristen harus mengasihi semua orang tennasuk tetangganya dengan motif yang tulus dan
bukan supaya mereka nanti jadi Kristen.



